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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of product quality, service quality, location, and
promotion of customer rebuying decisions (Study at PT BPD Central Java Sharia Sub-Branch
Office UNISSULA), both partially and simultaneously.

The population of this research is PT BPD savings customers in Central Java Syariah
Sub-Branch Office UNISSULA. Sample technique used is random sampling technique, there
are 100 respondents who meet the criteria. The analysis model used in this study is a multiple
linear regression analysis model. The analysis techniqgue uses F Test, Determination
Coefficient Test (R2), and t Test which is processed using SPSS 20 program.

The results of proving the hypothesis and discussion in this study indicate that (1) Product
guality partially has a positive and significant effect on the customer's rebuying decision at PT
BPD Central Java Sharia Sub-Branch Office UNISSULA. (2) Quality of service partially has a
positive and significant effect on the customer's rebuying decision at PT BPD Central Java
Sharia Sub-Branch Office UNISSULA. (3) The location partially has a positive and significant
effect on the customer's rebuying decision at PT BPD Central Java Sharia Sub-Branch Office
UNISSULA. (4) Promotion partially has a positive and significant effect on the customer's
rebuying decision at PT BPD Central Java Sharia Sub-Branch Office UNISSULA (5) product
guality, service quality, location, and promotion simultaneously have a positive and significant
impact on the customer's decision to save PT BPD Central Java Sharia Auxiliary Branch Office
UNISSULA.

Keywords: Customer Rebuying Decision, Product Quality, Service Quality, Location,
Promotion.

Pendahuluan

Perbankan syariah merupakan cara baru
bagi masyarakat untuk bertransaksi dalam
dunia perbankan di Indonesia sejak tahun
1992. Ketika dahulu bank menawarkan pada
masyarakat  produk perbankan yang
berorientasi pada tingkat suku bunga bank,
kini masyarakat ditawari produk-produk bank
yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam
(bagi hasil) yang bersumber dari Al-qur’an,
Al-Hadist, Ijma, dan Qiyas para ulama.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, dijelaskan bahwa perbankan syariah
adalah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit
usaha syariah, mencakup kelembagaan,

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.

Menurut Habsari (2013) keputusan
nasabah menabung kembali merupakan
perilaku nasabah dimana nasabah merespon
positif terhadap kualitas pelayanan bank dan
berniat untuk melakukan kunjungan kembali
atau menggunakan kembali produk bank
tersebut. Sedangkan menurut Kotler dan
Keller (2007, dalam Bagus dan Artanti,
2014), keputusan pembelian adalah proses
dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu
pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh
sebelum pembelian aktual dilakukan dan
memiliki dampak yang lama setelah itu.

Menurut Fullerton (2005), nasabah yang
telah melakukan keputusan menabung
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kembali cenderung memiliki karakteristik
bersedia untuk menjadikan produk bank
sebagai pilihan pertama, bersedia untuk
selalu melakukan pembelian, dan bersedia
untuk menjadi nasabah yang setia. Dalam hal

ini nasabah sudah menunjukkan
kepercayaan yang lebih tinggi untuk
menggunakan produk itu lagi. Sehingga
nasabah memiliki toleransi yang tinggi

terhadap bank tersebut, dan bersedia untuk
menjadi nasabah yang setia. Oleh karena itu,
hal ini menjadi sangat penting untuk diketahui
oleh pihak perbankan supaya nasabah tetap

menjalin  hubungan dengan bank, dan
mempertahankan nasabah supaya
melakukan pembelian ulang.

Arti  penting keputusan menabung

kembali menurut Melisa (2012) adalah untuk
dapat bertahan dan berkembang, sebuah
bank perlu memahami perilaku nasabah agar
mampu menimbulkan keputusan menabung
kembali sehingga pada akhirnya
meningkatkan dana pihak ketiga dan dapat
bersaing dengan bank lainnya. Berdasarkan
pernyataan Andrew Griffiths (2012, dalam
Putri, 2016) bahwa biaya untuk mendapatkan
nasabah baru lebih besar dibandingkan
dengan biaya untuk mempertahankan
nasabah. Dalam hal ini bank bisa
mengeluarkan jauh lebih sedikit uang untuk
iklan dan pemasaran apabila bank mampu
membangun hubungan jangka panjang
dengan nasabah, sehingga nasabah tetap
mencari produk yang telah dikonsumsinya.
Jadi bank tidak bisa hanya memusatkan
perhatiannya pada pemasangan iklan dan
menunggu nasabah baru untuk datang. Jadi
keputusan menabung kembali sangat
penting bagi dunia perbankan.

Dana—dana yang dihimpun dari
masyarakat (DPK) ternyata merupakan
sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80 % -
90 % dari seluruh dana yang dikelola oleh
bank). Dana pihak ketiga terdiri atas
beberapa jenis, yaitu: tabungan, deposito,
dan giro. Kelangsungan hidup perbankan
tidak bisa lepas dari dana pihak ketiga (DPK).
Juga maju mundurnya perbankan tergantung
dari DPK yang dimilikinya (Dendawijaya,
2005 : 49).

Volume dana pihak ketiga dapat
dijadikan indikasi tingkat kepercayaan

masyarakat pada bank yang bersangkutan.
Semakin tinggi volume dana pihak ketiga
mengindikasikan masyarakat  semakin
percaya kepada bank dan selalu menyimpan
dananya pada bank yang bersangkutan.
Sebaliknya bila volume dana pihak ketiga

semakin  turun  maka mengindikasikan
masyarakat semakin menurun
kepercayaannya kepada bank tersebut,

(Taswan, 2010:11). Hal ini didukung oleh
pernyataan dari Zulmi kepala OJK regional 6
sulawesi yang menyatakan “minat
masyarakat untuk menyimpan dananya di
Perbankan Syariah makin  meningkat,
tercermin dari pertumbuhan DPK Perbankan
Syariah 7,63 %, meningkat signifikan
dibanding 2016 sebesar 2,44 %.” (tribun-
timur.com).

Berdasarkan data empiris laporan
keuangan PT BPD Jawa Tengah Unit Usaha
Syariah 3 (tiga) tahun terakhir, dana murah
yang berasal dari penghimpun dana
mengalami  kenaikan setiap tahunnya.
Pesatnya pertumbuhan DPK beberapa tahun
terakhir memberikan indikasi adanya respon
positif nasabah untuk melakukan menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah Unit
Usaha  Syariah. Namun  prosentase
pertumbuhan jumlah DPK PT BPD Jawa
Tengah Unit Usaha Syariah mengalami
penurunan. Hasil data laporan keuangan PT
BPD Jawa Tengah Unit Usaha Syariah
jumlah DPK pada PT BPD Jawa Tengah Unit
Usaha Syariah menunjukkan penurunan
pada tahun 2017.

Perumusan Masalah

Berdasarkan Permasalahan di atas,
maka muncul pertanyaan penelitian, yaitu
bagaimana signifikansi pengaruh kualitas
produk, kualitas layanan, lokasi, dan promosi
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah Kantor
Cabang Pembantu Syariah UNISSULA.

TINJAUAN PUSTAKA
Keputusan Menabung kembali

Menurut Kotler dan Keller (2007),
keputusan pembelian adalah proses dimana
konsumen melewati lima tahap, vyaitu
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pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh
sebelum pembelian aktual dilakukan dan
memiliki dampak yang lama setelah itu.
Menurut Habsari (2013) keputusan nasabah
menabung kembali merupakan perilaku
nasabah dimana nasabah merespon positif
terhadap kualitas pelayanan bank dan
berniat untuk melakukan kunjungan kembali
atau menggunakan kembali produk bank
tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
Keputusan Menabung Kembali

Menurut Kotler (2000:203) faktor yang
mempengaruhi keputusan nasabah
menabung kembali adalah kualitas produk,
kualitas layanan, harga, dan promosi.
Sedangkan menurut Simamora (2003:51)
faktor yang mempengaruhi keputusan
nasabah menabung kembali adalah faktor
produk dan non produk. Faktor non produk
yang dimaksud adalah faktor promosi, lokasi
dan layanan. Tjiptono (2004:51) menyatakan
bahwa terdapat 2 (dua) faktor yang
mempengarubhi keputusan nasabah
menabung yaitu kualitas produk dan kualitas
layanan. Selain itu terdapat pendapat lain
yang menyatakan keputusan menabung
nasabah dari sisi pemasaran di pengaruhi
kualitas produk, harga, lokasi, proses, dan
promosi (Lupiyoadi, 2001:65).

Kualitas Produk
Produk adalah segala sesuatu yang

dapat ditawarkan kepada pasar untuk
memuaskan suatu keinginan atau
kebutuhan, termasuk barang fisik,

pengalaman, acara, orang, tempat, property,
organisasi, informasi dan ide (Kotler, 2010).

Kualitas Layanan

Menurut Kotler (2000), pelayanan
merupakan setiap tindakan atau kegiatan
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak
kepada pihak lain, pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak  mengakibatkan
kepemilikan apapun. Othman dan Owen
(2001), mengemukakan pentingnya bank
Islam untuk mengadopsi kualitas jasa. Dari
hasil  penelitiannya, ia  mengusulkan
penggunaan model baru dalam mengukur
kualitas jasa bank Syariah yang disebut

Compliance, Assurance, Reliability,
Tangibles, Emphaty, dan Responsiveness
(CARTER).

Lokasi

Menurut Kotler (2008:51) "Salah satu
kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi
dimulai dengan memilih komunitas. Menurut
Lupiyoadi dan Hamdani, (2006: hal. 92)
lokasi berarti keputusan yang dibuat
perusahaan berkaitan dengan dimana
operasi dan stafnya akan ditempatkan. Untuk
penentuan lokasi ini, perusahaan perlu
melihat jenis interaksi konsumen dan jasa
yang disediakan.

Promosi

Menurut Kotler & Keller (2007:266),
‘promosi penjualan, sebagai unsur utama
dalam kampanye pemasaran, adalah
berbagai kumpulan alat -alat insentif yang
sebagian besar berjangka pendek, yang
dirancang untuk meransang pembelian
produk atau jasa tertentu dengan lebih cepat
atau lebih besar oleh konsumen atau
pedagang.

Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Adi et al (2016) menyatakan bahwa
kualitas produk memiliki pengaruh terhadap
keputusan menabung kembali. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh penelitian
Fajri et al (2013) menyatakan bahwa variabel
produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menabung kembali. Penelitian
Shofwa (2016), menunjukkan bahwa variabel
kualitas produk mempunyai pengaruh yang
positif dan cukup kuat untuk menimbulkan

keputusan menabung kembali. Hasil
penelitian tersebut juga didukung oleh
penelitian  Anuraga (2015) vyang juga

menyatakan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh terhadap keputusan menabung
kembali.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Adi et al (2016 ) menyatakan bahwa
kualitas layanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan menabung
kembali nasabah dengan koefisien sebesar
3,079 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002.
Hasil penelitian tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan Susanto et al
(2012) yang menyatakan bahwa kualitas
layanan memiliki pengaruh positif dan
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signifikan dengan koefisien sebesar 6,621
dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 hal ini
lebih rendah dibanding penelitian yang
dilakukan oleh adi et al (2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Fajri et al (2013) dan Qomariah (2011)
menyatakan bahwa lokasi bank memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan
keputusan nasabah menabung kembali.
Lokasi bank vyang strategis akan
memudahkan dan mempercepat konsumen
dalam bertransaksi di bank. Oleh karena itu
nasabah akan mencari bank yang lokasinya
mudah dijangkau dengan fasilitas apapun.
Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi
bank yang strategis akan memudahkan
nasabah dalam melakukan transaksi di bank.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh beberapa peneliti seperti Fajri et al
(2013), Bagus (2014), Anuraga (2015), dan
Qomariah  (2011) menyatakan bahwa
promosi berpengaruh positif terhadap
keputusan nasabah menabung kembali. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin banyak
promosi yang dilakukan oleh bank maka
keputusan menabung kembali di bank
tersebut akan meningkat.

Model Penelitian

Kualitas Produk
(%)

Kualitas Layanan

(Xz)

Promosi
(Xa)

Sumber : Penelitian terdahulu.

H,= Kualitas produk secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah
menabung kembali pada PT BPD Jawa
Tengah Kantor Cabang Pembantu
Syariah UNISSULA.

H,= Kualitas layanan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah

menabung kembali pada PT BPD Jawa
Tengah Kantor Cabang Pembantu
Syariah UNISSULA.

Hs= Lokasi secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
nasabah menabung kembali pada PT
BPD Jawa Tengah Kantor Cabang
Pembantu Syariah UNISSULA.

Hs,= Promosi secara parsial berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
keputusan  nasabah  menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah
Kantor Cabang Pembantu Syariah

UNISSULA.

Hs= Kualitas produk, kualitas layanan, lokasi,
dan promosi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah
menabung kembali pada PT BPD
Jawa Tengah Kantor Cabang

Pembantu Syariah UNISSULA.

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel

Populasi Penelitian ini adalah seluruh
jumlah nasabah tabungan pada PT BPD
Jawa Tengah Kantor Cabang Pembantu
Syariah UNISSULA.

Sampel yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah sebanyak 100
responden nasabah tabungan pada PT BPD
Jawa Tengah Kantor Cabang Pembantu
Syariah UNISSULA, yang diambil
berdasarkan teknik pengambilan sampel
purposive sampling.

Definisi Operasional Variabel

Variabel keputusan menabung kembali
di ukur dengan menggunakan instrunen yang
dikemukakan oleh Fullerton (2015) vyaitu :
bersedia menjadikan produk bank sebagai
pilihan pertama (Y1.1), bersedia untuk selalu
melakukan pembelian (Yi12), dan bersedia
untuk menjadi nasabah yang setia (Y1.3).

Variabel kualitas produk diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikemukakan
oleh Shofwa (2016) yaitu : kesesuaiaan
dengan kebutuhan (Xi11), memiliki kesan
positif (X12), dan kesesuaian dengan
perkembangan teknologi (X1.3).

Variabel kualitas layanan diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikemukakan
oleh Weenas (2013) vyaitu kecepatan
pelayanan (X2.1) dan ketepatan (X2.). Selain
itu untuk mengukur kualitas layanan juga
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menggunakan instrumen yang dikemukakan
oleh Adi, et al (2016) yaitu : keramahan (X:.3),
dan kenyamanan suasana (Xz.4).

Variabel lokasi diukur dengan
menggunakan instrumen yang dikemukakan
oleh Adi, et al (2016) yaitu : dekat dengan
fasilitas umum (Xs.1) dan lokasi yang strategis
(X23). Selain itu untuk mengukur lokasi juga
menggunakan instrumen yang dikemukakan

oleh Arifin, et al (2016) yaitu mudah
dijangkau (Xz.).
Variabel  promosi  diukur  dengan

menggunakan instrumen yang dikemukakan
oleh Yulianto, et al (2010) yaitu iklan
menarik (X4.1), personal selling (X4.2), promosi
penjualan (Xs3), dan membina hubungan
dengan masyarakat (Xs4). Selain itu untuk
mengukur promosi juga menggunakan
instrumen yang dikemukakan oleh Bagus
(2014) yaitu : pemberian bagi hasil khusus
untuk jumlah dana relatif besar (X2.3).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Pengumpualan kuesioner dilakukan
langsung terhadap 108 responden dan
kuesioner yang kembali sebanyak 100.
Karakteristik responden dalam penelitian ini
tercermin bahwa mayoritas jenis kelamin
responden  adalah  berjenis  kelamin
perempuan yaitu sebanyak 62 responden
(62%), dengan usia adalah rentang usia 21-
30 tahun vyaitu sebanyak 48 responden
(48%). Mayoritas sampel penelitian ini adalah
responden dengan jenis pekerjaan
terbanyak adalah pelajar/mahasiswa
sebanyak 57 responden (57 %). Lama
menjadi nasabah mayoritas 1-3 tahun yaitu
sebanyak 52 responden (52 %), dan
keseringan melakukan transaksi mayoritas
1x sebulan yaitu sebanyak 57 responden
(57 %).

Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur
valid tidaknya suatu item pernyataan.
Menurut Wiyono (2011:112), uji validitas
dilakukan dengan cara mengkorelasikan
antar skor item dengan skor total item. Uji
signifikansi  dapat dilakukan  dengan
membandingkan nilai rmiung dengan raper untuk

degree of freedom (df) = n — 2, n adalah
jumlah sampel (Ghozali, 2011:53). Dalam
penelitian ini, jumlah sampel n = 100, df = 98,
dan alpha = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
masing-masing indikator pertanyaan adalah
valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Pertanyaan Thitung Ttabel
X 0,798 0.1966
X2 0.823 0.1966
Xia 0,754 0.1966
X2 0,752 0.1966
Xz2 0,779 0.1966
X23 0,743 0.1966
Xoa 0.650 0.1966
Xa 0,766 0.1966
Xa2 0.824 0.1966
Xaa 0.840 0.1966
X4 0,821 0.1966
K42 0, 805 0.1966
Xya 0, 827 0.1966
Xea 0, 825 0.1966
Xys 0,777 0.1966
Y 0,901 0.1966
Yi2 0,937 0.1966
Yia 0, 945 0.1966

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018.

Berdasarkan Tabel 1. Hasil pengujian
validitas menunjukkan indikator kualitas
produk, kualitas layanan, lokasi, promosi,
dan keputusan  menabung kembali
dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan
keseluruhan indikator mempunyai nilai rhiwng
lebih dari I'tabel.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabiltas digunakan  untuk
mengukur konsistensi konstruk atau variabel
penelitian, dan dalam kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu kewaktu. Variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,700 (Ghozali, 2011:48).

Dalam penelitian ini, hasil pengujian
realibilitas menunjukkan bahwa keseluruhan
variabel yang dinyatakan reliabel. Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's

Variabel Alpha Kesimpulan
Kualitas Produk 0,701 Reliabel
Kualitas Layanan 0,708 Reliabel
Lokasi 0,738 Reliabel
Promosi 0.869 Reliabel
Meni?igignb " 0,914 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2018.

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.25829298

Most Extreme Absolute 093
Differences Positive 051
Negative -.093

Tabel 4.16. (Lanjutan)

Kolmogorov-Smimov Z 934
[Asvmp. Sig. (2-tailed) 348

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data primer yang diolah,

Pada hasil Uji Statistik Non-Parametik
Kolomogorov-Smirnov (K-S) di Tabel 3.
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,348
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

2018.

Uji Asumsi Klasik
Uji Autokorelasi

Tabel 4. Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summary?
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate Durbin-Watson
1 77 603 586 230535 1.951

Sumber: Data primer yang diolah, 2018.
Berdasarkan Tabel 4. karena D — W

model utama 1,951 berada di atas dL =

1,5922 dengan n= 100 dan k = 4, maka dapat

disimpulkan tidak ada autokorelasi positif

pada model dan tidak salah spesifikasi. Jadi

model regresi yang digunakan adalah model

linier.

Uji Multikolonieritas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas Produlk 586 1.708
Kualitas Lavanan 579 1.727
Lokasi L7168 1.301
Promosi 617 1,622

Sumber: Data primer yang diolah, 2018.
Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa
pada hasil perhitungan nilai tolerance, tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai
tolerance < 0,10. Begitu juga dengan hasil
perhitungan nilai VIF, tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai VIF = 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
bhoh g o
i
o
0

3 2 1 ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah, 2018.

Pada Gambar 1. menunjukkan bahwa
dalam penelitian  ini  tidak terjadi
heteroskedastisitas karena titik-titik pada
scatterplot menyebar secara acak, serta
tersebar baik diatas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y.

Hasil Analisis Regresi linier berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier

Berganda
Cocfficients"

Model Unstandardized Coefficients

B Std. Evror
1 (Constant) -1.460 2.847
Kualitas Produk a1 108
Kualitas Layanan 292 108
Lokasi 401 087
Promosi 187 079

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah_Menabung_Kembali
Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Tabel 6. didapatkan persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut :
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Keputusan menabung kembali=-1,460 +
0,321 Kualitas Produk +0,292 kualitas
Layanan+ 0,401 Lokasi + 0,187 Promosi +
e

PENGUJIAN HIPOTESIS
Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Siz.
Squares Square
1 Regression 767.301 4 191.825 36.094 | ,000°
Residual 304.889 95 5315
Total 1272.190 99
a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah_Menabung_Kembali
b. Predictors: (Constant), Promosi, Lokasi, Kualitas Produk, Kualitas Layanan

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Pembuktian hipotesis 5 (lima) dilakukan
dengan uiji statistik F. Berdasarkan Tabel 7.
dihasilkan Friung = 36,094> Fupe =2,47 atau
signifikansi = 0,000 < 0,05, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel kualitas produk, kualitas layanan,
lokasi, dan promosi secara simultan terhadap
keputusan nasabah menabung kembali.
Dengan demikian hipotesis 5 (lima) yang
menyatakan “kualitas produk, kualitas
layanan, lokasi, dan promosi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah menabung kembalipada PT BPD
Jawa Tengah Kantor Cabang Pembantu
Syariah UNISSULA” dinyatakan diterima.

Uji Determinasi (R?)
Tabel 8. Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summany®
Adjusted R

Std. Error of the
Square Estimate
1 NS 603 586 230535
a. Predictors: (Constant), Promosi, Lokasi, Kualitas_Produk,
Kualitas Layanan
b. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah Menabung_Kembali

Sumber : Data primer yang diolah, 2018.

Maodel R R Sguare

Berdasarkan Tabel 8. dapat diketahui
bahwa koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,586 (58,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa model penelitian yang
diajukan memiliki kelayakan yang tinggi
karena variabel-variabel independen yang
digunakan yaitu variabel kualitas produk,
kualitas layanan, lokasi dan promosi mampu
menjelaskan dengan baik keberadaan
variabel dependennya vyaitu keputusan
nasabah menabung kembali. Hanya sebesar

0,414 atau 41,4 %
variabel lain.

yang dapat dijelaskan

Uji t

Uji t bertujuan untuk mengetahui
besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen.

Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1.460 ( 2847 -4.025 | 000

Kualitas Produk 321 108 252 2980 | 004

Kualitas Layanan | .292 108 229 2.697 | .008

Lokasi 401 087 340 4.615 | .000

Promosi 187 079 194 2351 [ 021
a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah_Menabung_Kembali

Sumber : Data primer yang diolah, 2018.
1. Pembuktian Hipotesis 1
Pembuktian  hipotesis 1 (satu)
dilakukan dengan uji statistikt.
Berdasarkan Tabel 4.21. dihasilkan t
hitung untuk variabel kualitas produk =
2,980 >t tabel = 1,9840 atau signifikansi =
0,004< 0,05, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas
produk secara parsial terhadap keputusan

nasabah menabung kembali. Dengan
demikian hipotesis 1 (satu) vyang
menyatakan “kualitas produk secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menabung kembali
pada PT BPD Jawa Tengah Kantor
Cabang Pembantu Syariah UNISSULA”,
dinyatakan diterima.

2. Pembuktian Hipotesis 2

Pembuktian  hipotesis 2  (dua)
dilakukan dengan uji statistikt.
Berdasarkan Tabel 4.21. dihasilkan t
hitung untuk variabel kualitas layanan =
2,697 >t tabel = 1,9840 atau signifikansi =
0,008< 0,05, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas
layanan  secara  parsial terhadap
keputusan nasabah menabung kembali.
Dengan demikian hipotesis 2 (dua) yang
menyatakan “kualitas layanan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menabung kembali
pada PT BPD Jawa Tengah Kantor
Cabang Pembantu Syariah UNISSULA”,
dinyatakan diterima.
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3. Pembuktian Hipotesis 3

Pembuktian  hipotesis 3  (tiga)
dilakukan dengan uji statistikt.
Berdasarkan Tabel 4.21. dihasilkan t
hitung untuk variabel lokasi = 4,615 > t
tabel = 1,9840 atau signifikansi = 0,000<
0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara lokasi secara parsial
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali. Dengan demikian hipotesis 3
(tiga) yang menyatakan “lokasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menabung kembali
pada PT BPD Jawa Tengah Kantor
Cabang Pembantu Syariah UNISSULA”,
dinyatakan diterima.

4. Pembuktian Hipotesis 4

Pembuktian hipotesis 4 (empat)
dilakukan dengan uji statistikt.
Berdasarkan Tabel 4.21. dihasilkan t
hitung untuk variabel promosi = 2,351 > t
tabel = 1,9840 atau signifikansi = 0,021<
0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara promosi secara parsial
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali. Dengan demikian hipotesis 4
(empat) yang menyatakan “promosi
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah
Kantor Cabang Pembantu Syariah
UNISSULA”, dinyatakan diterima.

Pembahasan Hasil Hipotesis

Berdasarkan pembuktian hipotesis 1
(satu) menyatakan bahwa variabel kualitas
produk secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah
menabung kembali pada PT BPD Jawa
Tengah Kantor Cabang Pembantu Syariah
UNISSULA.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi et al
(2016), Fajri et al (2013), Shofwa (2016), dan
Anuraga (2015) yang menyatakan bahwa
kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali.

Berdasarkan pembuktian hipotesis 2
(dua) menyatakan bahwa variabel kualitas
layanan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah
menabung kembali pada PT BPD Jawa

Tengah Kantor Cabang Pembantu Syariah
UNISSULA.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Adi et al
(2016), dan Susanto et al (2012) yang
menyatakan  bahwa  kualitas layanan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah menabung kembali.

Berdasarkan pembuktian hipotesis 3
(tiga) menyatakan bahwa variabel lokasi
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah Kantor
Cabang Pembantu Syariah UNISSULA.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Fajri et al,
Musnaini (2010), dan Qomariah (2011) yang
menyatakan bahwa lokasi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah
menabung kembali.

Berdasarkan pembuktian hipotesis 4
(empat) menyatakan bahwa variabel promosi
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah Kantor
Cabang Pembantu Syariah UNISSULA.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Fajriet al
(2013), Bagus (2014), Anuraga (2015),dan
Qomariah (2011) yang menyatakan bahwa
promosi berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menabung kembali.

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Kualitas produk secara parsial
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keputusan nasabah menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah

Kantor Cabang Pembantu Syariah
UNISSULA.

2. Kualitas layanan secara parsial
berpengaruh  positif dan  signifikan

terhadap keputusan nasabah menabung
kembali pada PT BPD Jawa Tengah
Kantor Cabang Pembantu Syariah
UNISSULA.

3. Lokasi secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
nasabah menabung kembali pada PT
BPD Jawa Tengah Kantor Cabang
Pembantu Syariah UNISSULA.
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4. Promosi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
nasabah menabung kembali pada PT
BPD Jawa Tengah Kantor Cabang
Pembantu Syariah UNISSULA.

5. Kualitas produk, kualitas layanan, lokasi,
dan promosi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap terhadap keputusan
nasabah menabung kembali pada PT
BPD Jawa Tengah Kantor Cabang
Pembantu Syariah UNISSULA.

Keterbatasan penelitian

1. Dari hasil uji model regresi menunjukkan,
bahwa variabel promosi memiliki prediksi
yang rendah terhadap keputusan nasabah
menabung kembali. Hal ini ditunjukkan
dari besarnya Kkoefisien regresi yang
sebesar 0,187. Meskipun arahnya positif,
namun kemampuan prediksinya hanya
sebesar 0,187. Hal ini berarti ketika
nasabah merasa tidak ingin menabung
kembali, strategi promosi yang
dilaksanakan oleh PT BPD Jawa Tengah
Kantor Cabang Pembantu Syariah
Unissula kurang mampu merubah
keputusan nasabah menabung kembali
untuk merasa ingin menabung kembali.

2. Dikarenakan adanya kecenderungan
keterkaitan antara variabel kualitas
produk, kualitas layanan, lokasi, dan
promosi yang menyebabkan nilai R?
rendah, sehingga pengaruh antara
variabel kualitas produk, kualitas layanan,
lokasi, dan promosi terhadap keputusan
nasabah menabung kembali hanya
sebesar 58,6 %. Hal ini menunjukkan
masih ada 41,4 % variabel independen
yang belum dijelaskan dalam penelitian
ini.

Saran

1. Berdasarkan keterbatasan penelitian,
maka agenda penelitian mendatang yang
diusulkan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan indikator-indikator
sebagai tolok ukur promosi selain yang
telah dipergunakan dalam penelitian ini,
seperti yang merujuk pada penelitian
Yulianto, et al (2010) yaitu iklan menarik,
personal selling, promosi penjualan, dan
membina hubungan dengan masyarakat.
Serta merujuk pada penelitian Bagus

(2014) yaitu pemberian bagi hasil khusus
untuk jumlah dana relative besar.

Sehubungan dengan adanya
kecenderungan keterkaitan  antara
variabel kualitas produk, kualitas layanan,
lokasi, dan promosi yang menyebabkan
nilai R? rendah, sehingga pengaruh
antara kualitas produk, kualitas layanan,
lokasi, dan promosi terhadap keputusan
nasabah menabung kembali sebesar
58,6 %, dan menunjukkan masih ada
41,4 % variabel independen yang belum
dijelaskan dalam penelitian ini, maka
disarankan agar penelitian selanjutnya
menggunakan variabel-variabel lain yang
diduga berpengaruh terhadap keputusan
nasabah menabung kembali.
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